BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan interpretasi hasil analisis data yang telah
dipaparkan maka, peneliti menyimpulkan bahwa peserta didik kelas XI TKJ
SMK Negeri 1 Wulanggitang Kabupaten Flores Timur memiliki keyakinan
bahwa mereka mampu menangani peristiwa dan situasi yang mereka hadapi
dengan baik, tekun dan yakin dalam menyelesaikan tugas-tugas, percaya pada
kemampuan diri yang mereka miliki, serta memandang kesulitan sebagai
tantangan bukan ancaman.
Selain itu, berdasarkan hasil analisis pada setiap aspek efikasi diri, peneliti
simpulkan sebagai berikut:
1. Aspek Magnitude
Peserta didik kelas X1 TKJ SMK Negeri 1 Wulanggitang memiliki
kemampuan untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas yang sulit serta mampu
memilih perilaku berdasarkan tingkat kesulitan tugas.
2. Aspek Strength
Peserta didik kelas XI TKJ SMK Negeri 1 Wulanggitang memiliki
keyakinan atas kemampuan dirinya untuk meraih keberhasilan dalam tugas
serta memiliki pengharapan yang kuat dalam meraih keberhasilan untuk

menghadapi tugas-tugas yang sulit sekalipun.
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3. Aspek Generality
Beberapa peserta didik kelas XI TKJ SMK Negeri 1 Wulanggitang
mampu beradaptasi atau melakukan penyesuaian dengan aktivitas maupun
situasi yang sedang mereka hadapi. Sedangkan beberapa peserta didik belum
mampu untuk melakukan penyesuaian diri terhadap aktivitas maupun situasi
yang saat ini mereka hadapi.
B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas maka peneliti memberikan saran kepada

pihak-pihak yang terkait sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah
Kepala sekolah diharapkan tetap mempertahankan dan meningkatkan kerja
sama dengan guru BK, menfasilitasi dan mendukung seluruh rancangan
program bimbingan pribadi di sekolah agar terlaksana dengan baik guna
mempertahankan efikasi diri peserta didik yang sudah baik.

2. Guru Bimbingan Konseling
Guru Bimbingan konseling diharapkan merancang dan mengembangkan
program bimbingan pribadi guna mempertahankan efikasi diri peserta didik
yang sudah baik.

3. Siswa
Siswa diharapkan untuk secara aktif memanfaatkan kegiatan program
bimbingan pribadi yang dilaksanakan guru BK untuk mempertahankan efikasi

diri peserta didik yang baik.
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